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ABSTRAK

KERJA SAMA INDIA DAN UNICEF DALAM PROGRAM WATER,
SANITATION, AND HYGIENE (WASH) UNTUK MENDUKUNG
PENCAPAIAN SDGs TAHUN 2015-2019
Oleh

FARISA HANA SHABIRA

India merupakan negara terbesar nomor dua di dunia yang memiliki
permasalahan terhadap akses air bersih dan sanitasi. Menurut survei yang
dilakukan oleh United Nations Development Programme (UNDP) menyatakan
bahwa India adalah salah satu dari negara yang memperoleh akses terhadap air
bersih dan sanitasi yang tidak layak. Persoalan terhadap air bersih dan sanitai ini
kemudian dianggap sebagai pemicu terhadap berbagai macam permasalahan
kesehatan dan penyebab kematian terhadap anak-anak. Maka dari itu, UNICEF
sebagai lembaga internasional yang turut serta dalam menangani permasalahan
akses terhadap air bersih dan sanitasi di India.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang kerja sama India dan
UNICEF dalam pelaksanaan program WASH serta penerapannya dalam SDGs
tujuan ke-enam vyaitu tentang air bersih dan sanitasi. Penelitian ini berdasarkan
dari teori liberalisme institusional dan kerja sama internasional. Serta penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data, studi
literasi atau studi kepustakaan terkait dengan permasalahan air bersih dan
sanitasi di India.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa UNICEF dalam program
yang dicanangkan yaitu adalah WASH telah berhasil dalam melakakukan kerja
sama dengan India, dimana India dapat menerapkan konsep sanitasi yang baik
untuk anak-anak khususnya di kawasan sekolah dan rumah tangga. Selain itu
juga, tentunya keberhasilan UNICEF selaras dengan pencapaian SDGs di India.
Kemudian, India sudah mulai memiliki perkembangan terhadap sarana dan
prasarana yang menyangkut terhadap air bersih dan sanitasi yang baik. Terakhir,
UNICEF sebagai organisasi berhasil untuk mengimplementasikan program-
program yang bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan air bersih dan sanitasi
di berbagai wilayah khususnya yang kurang terhadap akses air.

Kata Kunci: Air bersih, India, Sanitasi, UNICEF, WASH



ABSTRACT

INDIA AND UNICEF COOPERATION IN THE WATER, SANITATION
AND HYGIENE (WASH) PROGRAM FOR SUPPORTING THE
ACHIEVEMENT OF SDGs IN 2015-2019

By

FARISA HANA SHABIRA

India is the second largest country in the world that has problems with access to
clean water and sanitation. According to a survey conducted by the United
Nations Development Program (UNDP), India is one of the countries that has
inadequate access to clean water and sanitation. The issue of clean water and
sanitation is then considered to be a trigger for various health problems and a
cause of death for children. Therefore, UNICEF as an international institution is
participating in addressing the problem of access to clean water and sanitation in
India. This research aims to explain the cooperation between India and UNICEF
in implementing the WASH program and its implementation in SDGs goal siX,
namely clean water and sanitation. This research is based on the theory of
institutional liberalism and international cooperation. And this research uses
qualitative methods with data collection techniques, literacy studies or literature
studies related to clean water and sanitation problems in India. The results of this
research show that UNICEF in the program launched, namely WASH, has
succeeded in collaborating with India, where India can implement the concept of
good sanitation for children, especially in school and household areas. Apart from
that, of course UNICEF's success is in line with achieving the SDGs in India.
Then, India has begun to develop facilities and infrastructure related to clean
water and good sanitation. Lastly, UNICEF as an organization has succeeded in
implementing programs aimed at increasing the availability of clean water and
sanitation in various regions, especially those that lack access to water.

Keywords: Clean water, India, Sanitation, UNICEF, WASH
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinamika politik internasional di pertengahan dekade 2010-an mengalami
perkembangan yang pesat. Persoalan-persoalan yang muncul bukan hanya
berkaitan dengan isu-isu high politic, seperti halnya konflik antar negara,
proliferasi persenjataan dan lain-lainnya, namun juga isu-isu low politic,
diantarannya diplomasi kebudayaan, kerja sama organisasi internasional hingga
keamanan lingkungan. Persoalan ini menjadi penting ketika beberapa negara
dunia mengalami kesulitan dalam menjalankan pembangunan keamanan
lingkungan akibat beberapa persoalan, diantaranya keterbatasan skill dan sumber
daya manusia, anggaran pembangunan yang terbatas hingga berkembangnya
persoalan keamanan lingkungan secara kronis sehingga menjadi tidak mudah
untuk diselesaikan (Swatuk and Cash, 2022:12-13).

India merupakan negara di wilayah Asia Selatan yang mengalami berbagai
persoalan keamanan lingkungan, diantaranya adalah persoalan aksesi terhadap air
bersih dan sanitasi yang kurang memadai. Persoalan ini menjadikan India sebagai
negara terparah di dunia yang gagal memperoleh akses ke air bersih dan sanitasi
yang layak. Dengan penduduk sebesar 1,38 milyar jiwa PBB melalui lembaga
pembangunan dunia UNDP (United Nations Development Programme)
menyatakan bahwa hanya sekitar 229 juta orang tidak memiliki fasilitas tersebut.
Persoalan tentang sanitasi dan air bersih kemudian dianggap PBB menjadi salah
pemicu kematian akibat kemunculan wabah penyakit dan bentuk-bentuk



gangguan kesehatan akibat lingkungan yang tidak sehat. (Water Foundation,
2020)

Krisis air bersih dan sanitasi sebagai peresoalan keamanan lingkungan di
India sebagian besar terjadi wilayah rural dan pinggiran perkotaan. Persoalan ini
berhubungan erat dengan kemiskinan dan keterbelakangan. Gambaran mengenai

wilayah-wilayah ini lihat gambar 1.1. berikut ini :

Gambar 1.1.

Peta Wilayah India Dengan Sanitasi dan Ketersediaan Air Bersih Terparah

54% of India faces high
to extremely high water stress

tietittittittittitet
tittittrtttttttete

o trerettttranetiiiie
i tretttterettttettete
tittiitttttttttie

Sumber : Tiger Water Management Foundation, 2022, hal.3.

Peta di atas menjelaskan bahwa jika tidak ditangani secara serius maka
ketersediaan air bersih dan sanitasi yang layak akan berkembang menjadi

persoalan keamanan lingkungan yang sulit untuk diselesaikan dan akan



menjangkiti lebih dari setengah (54%) dari total penduduk India. Dari peta di atas
juga dapat dijelaskan bahwa sebagian besar wilayah yang menghadapi persoalan
air bersih dan ketersediaan sanitasi merupakan wilayah rural. Wilayah-wilayah ini
meliputi Rajastan, Punjab, Herjana, Madyapradesh, Punjab, Mimalacal dan
Maharstsra. Kemudian terdapat juga wilayah-wilayah lainnya dalam skala
persoalan yang lebih rendah, diantaranya Andrapradesh, Tamil Nadu, serta
sebagian wilayah Karnataka (BBC News, 2022).

Persoalan tentang sanitasi dan ketersediaan air bersih di India kemudian
menyebabkan berbagai dampak di berbagai bidang, termasuk pada bidang politik,
ekonomi ataupun sosial. Dampak politik akibat persoalan ini diantaranya
kesenjangan antar wilayah di India yang menyebabkan legitimasi pemerintah di
tingkat provinsi atau negara bagian mengalami penurunan. Dampak lainnya
terjadi pada bidang sosial dan ekonomi, diantaranya meningkatnya arus urbanisasi
dari wilayah rural ke perkotaan India sebagai contoh New Delhi, Mumbai,
Hyderabad dan wilayah lainnya. Selain itu, dampak lainnya adalah munculnya
persoalan kesehatan hingga kemiskinan karena kegagalan masyarakat dalam

mencapai taraf kesejahteraan (BBC News, 2022).

Krisis air dan ketersediaan sanitasi yang layak selama dua dekade terakhir
sejak tahun 2000 menjadi persoalan yang tidak kunjung terselesaikan. Kondisi ini
kemudian mendorong organisasi internasional untuk ikut mendukung
penyelesaian persoalan ini. Salah satu organisasi yang berperan penting adalah
UNICEF (United Nations Children Fund). Keterlibatan organisasi internasional
PBB ini adalah berkaitan dengan tiga hal, pertama, ketersediaan air bersih dan
sanitasi berkaitan dengan perlindungan anak, kedua, sanitasi dan air bersih
memerlukan berbagai langkah pemahaman dan partisipasi yang lebih luas dan
ketiga, peran UNICEF di India menghubungkan dengan agenda yang lebih besar
yaitu SDGs (Sustainable Development Goals) (UNICEF International, 2022).

SDGs merupakan program pembangunan internasional yang dicanangkan
oleh pada bulan Januari 2015. Sebelumnya SDGs telah diformulasian sejak 19 Juli

2014 yang di dalamnya berisi 17 ketentuan, yaitu penanganan kemiskinan,
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pengurangan kelaparan, meningkatkan kehidupan sehat dan sejahtera, pelaksanaan
pendidikan yang berkualitas, kesetaraan gender, penyediaan air bersih dan sanitasi
yang layak, energi yang terjangkau dan ramah lingkungan, pekerjaan yang layak
dan pertumbuhan ekonomi, pengembangan industri inovasi dan infrastrutur,
pengurangan kesenjangan, orientasi kota dan pembangunan berkelanjutan,
mekanisme konsumsi dan produksi yang bertanggung-jawab, penanganan
perubahan iklim, ekosistem laut, ekosistem daratan, mendukung perdamaian,
keadilan dan kelembagaan yang tangguh, serta kemitraan untuk mencapai tujuan
(United Nations-SDGs, 2022).

Krisis air dan Kketersediaan sanitasi sebagai persoalan keamanan
lingkungan di India memiliki hubungan primer dengan program SDGs, yaitu
tujuan keenam vyaitu penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak (cleanwater
and sanitation program achievement). Selain itu, program ini juga berhubungan
dengan tujuan-tujuan lainnya, meskipun secara sekunder yaitu tujuan pertama
tentang penanganan kemiskinan, tujuan ketiga kehidupan masyarakat yang sehat
dan sejahtera, tujuan kesepuluh yaitu pengurangan kesenjangan dan tujuan ke

tujuh belas yaitu kemitraan untuk mencapai tujuan.

Persoalan tentang krisis air dan ketersediaan sanitasi yang menjadi
perhatian dari UNICEF kemudian mendorong organisasi ini untuk menerapkan
WASH (Water, Sanitation and Hygiene). Program UNICEF ini dijalankan atas
beberapa pertimbangan diantaranya fakta tentang masih adanya masyarakat dunia
sejumlah sekitar 2,2 milyar orang yang mempunyai keterbatasan dalam
mangakses air bersih dan lebih dari setengah masyarakat dunia yang gagal
mengakses sanitasi yang layak, serta lebih dari 670 juta orang yang masih
memiliki kebiasaan untuk membuang air besar dan kecil sembarangan (UNICEF
International, 2022).

WASH merupakan program UNICEF yang dikembangkan di seluruh
negara dunia, termasuk India. Program ini dicanangkan untuk mengembangkan
air bersih dan sanitasi yang aman melalui kemitraan (patnership) dengan
menerapkan perilaku kesehatan yang baik. Program ini dicanangkan sejak tahun



2015 dan dalam berkembangnya program ini mampu berkontribusi secara nyata

dalam mengembangkan air bersih dan sanitasi.

1.2 Rumusan Masalah

Persoalan keamanan lingkungan menjadi bagian penting bagi program
pembangunan negara-negara dunia, termasuk di India. beberapa persoalan yang
muncul akibat keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan pemahaman
masyarakat, adanya pengaruh budaya dan faktor-faktor lainnya membuat
persoalan keamanan lingkungan berkaitan dengan sanitasi dan air bersih menjadi
persoalan yang tidak kunjung dapat terselesaikan. Pada sisi lain, pada tahun 2016-
2017 keberadaan rezim pembangunan internasional yang dipelopori PBB
kemudian berhasil membangun kerja sama keamanan lingkungan yang berkaitan
dengan keselamatan anak atas belum tercapainya standarisasi lingkungan yang

sehat pada ketersediaan air bersih dan sanitasi yang layak.

Kerja sama antara pemerintah India dan UNICEF dalam program WASH
menjadi fenomena yang menarik untuk menyelesaikan persoalan keamanan
lingkungan dan berkaitan dengan ketersediaan air bersih dan sanitasi yang dapat
mengancam aktifitas dan kehidupan anak-anak India, khususnya di wilayah rural.
Di sisi lain, keberadaan UNICEF sebagai bagian penting dari skema
pembangunan negara-negara dunia yang dicanangkan oleh PBB untuk mencapai
program SDGs. Inilah yang menjadi titik temu dari kedua belah pihak, baik
Pemerintah India ataupun UNICEF dalam menyelesaikan persoalan bersama
sebagai wujud kerja sama internasional. Dengan demikian dapat ditarik rumusan
maksalah, yaitu : “Bagaimana kerja sama India dan UNICEF dalam program
WASH untuk mewujudkan pencapaian SDGs tahun 2015-2019 ?”

1.3 Tujuan Penelitian
Peneliti mengangkat dua tujuan penelitian yang dirumuskan sebagai

panduan untuk menjawab pertanyaan penelitian:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai persoalan



tentang air bersih dan sanitasi di India, meliputi latar belakang,
perkembangan persoalan, serta berbagai dampak yang ditimbulkan.

2. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kerja sama India dan
UNICEF dalam pelaksanaan program WASH untuk mewujudkan
pencapaian SDGs di India tahun 2015-2019.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini mencakup manfaat akademis yaitu sebagai salah satu
syarat dalam memenuhi gelar sarjana, sekaligus menerapkan berbagai skill dan
pengetahuan pada kasus kerja sama India dan UNICEF dalam pelaksanaan program
WASH untuk mendukung pencapaian SDGs di India berkaitan dengan peran

organisasi internasional dan isu pembangunan internasional.
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2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan internasional
merupakan studi yang berkembang sangat dinamis. kasus-kasus yang terjadi di
dunia, baik dalam lingkup kasus-kasus ekonomi, politik, keamanan, konflik
hingga lingkungan hidup. Kajian tentang kerja sama luar negeri dan lingkungan
hidup menjadi diskursus yang cukup berkembang dalam studi internasional
karena fenomena environmentalism dapat disetarakan dengan isu-isu global

lainnya, diantaranya demokratisasi, penegakan HAM, konflik dan lain-lainnya.

Penelitian terdahulu pada sub-bab ini mengharmonisasikan antara kajian-
kajian tentang peran UNICEF sebagai organisasi internasional, persoalan sanitasi
dan air bersih di India, serta agenda SDGs dan berbagai pencapaiannya. Dari
tema-tema ini akan melengkapi dan mendukung kajian penelitian secara lebih

sistematis dan empiris.

Pada penelitian ini, penulis akan mengkaji melalui diskursus tantang kerja
sama India-UNICEF dalam program WASH. Dengan kerja sama ini nantinya
dapat mendukung tercapaianya SDGs sebagai agenda tujuan pembangunan global
sebagai rezim pembangunan internasional yang masuk dalam studi hubungan
internasional. Hal-hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu, diantaranya persamaan kajian tentang program ketersediaan air bersih,
namun memiliki obyek penelitian atau negara yang berbeda. Kemudian terdapat
juga tema lainnya yang membahas tentang SGDs, sehingga penelitian-penelitian
ini dapat melengkapi kajian ini. Beberapa penelitian terdahulu ini masing-masing
sebagai berikut :

Penelitian pertama ditulis oleh Dinno Hardimas Diovandra yang berjudul



“Peran UNICEF dan WHO Dalam Membantu Masyarakat Yang Terdampak
Krisis Air Bersih di Indonesia Melalui Program WASH tahun 2015-2019”, Jurnal
Sosial-Politik, Vol.1. Nol.Jakarta, 2020. Penelitian ini menggunakan deskriptif

kualitatif dengan teknik pengumpulan data sekunder, sedangkan teori yang
digunakan adalah teori kerja sama luar negeri dan peran organisasi internasional.
Hasil penelitian Diovandra menyatakan bahwa krisis air di Indonesia banyak
disebabkan oleh aktifitas industri-industri di wilayah perkotaan yang mencemari
lingkungan sekitar, termasuk sumber air di masyarakat sekitarnya. Selain itu,
krisis air di Indonesia juga disebabkan oleh faktor geografis karena adanya
beberapa wilayah di Indonesia yang memiliki sumber daya air yang cukup
terbatas diantaranya wilayah Nusa Tenggara Timur. Kondisi ini kemudian
mendorong UNICEF untuk menerapkan program WASH di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan teori organisasi internasional dan human security, sedangkan
metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik

pengumpulan data sekunder.

Penelitian kedua ditulis oleh Kiran Modi dan Laksmi Medhavan, “Support
For Young Leaving Care : A National Reserach Study”, The Journal of
International Child Youth and Family Studies, Vol.11 No.4. Februari 2020.
Penelitian ini menggunakan deskriptif eksplanatif yang di didukung teknik survei
dan wawancara, sedangkan teori yang digunakan konsep policy and legal
framework aftercare. Hasil penelitian Modi dan Medhavan bahwa studi nasional
tentang perlindungan anak di India yang dijalankan pada lima negara bagian
menunjukkan bahwa penanganan persoalan tempat tinggal anak memang
memerlukan kebijakan yang sistematis dan terbuka sehingga stakeholder yang
terlibat akan memperoleh kekuatan yang potensial untuk dapat menyelesaikan
persoalan anak yang terjadi di India secara lebih sistematis, termasuk dukungan
yang berasal dari organisasi internasional. Penelitian Modi dan Medhavan
menggunakan konsep CPC (Children Protection Care), sedangkan metode

penelitiannya menggunakan deskriptif kualitatif.

Penelitian ketiga ditulis oleh Aneesh MR, “Quality Drinking and Water
Sanitation in India”, The Journal of Institute For Human Development, Vol.15.

Issue 1. Sage University Press, April 2021. Penelitian ini menggunakan deskriptif



ekpslanatif yang di dikung teknik survei dan wawancara, sedangkan teori yang

digunakan adalah konsep unequal distribution development. Hasil penelitian
Aneesh bahwa persoalan sanitasi yang buruk dan air bersih yang tidak memadai
menjadi persoalan tentang disparitas pembangunan antara pusat dan daerah-
daerah di India. Dengan kata lain, persoalan air bersih dan sanitasi yang tidak
memadai tidak terjadi di seluruh India, namun pada beberapa wilayah rural.
Kondisi ini terus berjalan hingga awal tahun 2021 dan kemudian mendorong
pemerintah India untuk mengembengkan program swastanisasi dan kerja sama

luar negeri.

Penelitian keempat ditulis oleh Narendra Singht Chouhan and Monika
Oledzka Nielsen, “A System Approach to Improving Access to Water, Sanitation
and Hygienie (WASH) in School of Odisha, India”, The Journal H2 Open,
Volume 5, Issuue 3, September 2022. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif eksplanatif, sedangkan teori yang digunakan adalah konsep
international program actuation. Hasil kajian Chouhan and Nielsen menunjukkan
bahwa penyediaan sanitasi dan air bersih yang memadai dijalankan melalui
berbagai kebijakan pembangunan, bahkan hingga tahun 2022 pemerintah India
telah mengembangkan ribuan unit layanan sanitasi dan air bersih, namun berbagai
kebijakan pengembangan instrstruktur ini ternyata memerlukan dukungan edukasi
dan budaya. Berkaitan dengan hal ini pemerintah India sejak tahun 2021
mengembangkan program SAPs (Swachata Action Plans) sebagai program
penyuluhan tentang lingkungan, khususnya pendidikan tentang hak anak dan
perilaku hidup sehat di India.

Penelitian kelima ditulis olen E. Ambarsari, “Peran UNICEF Dalam
Menangani Child Trafficking di India Melalui CPAP Tahun 2018-2020, Skripsi
Program Studi Hubungan Internasional, Universitas Kristen Satya Wacana,
Salatiga, 2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data sekunder, sedangkan teori yang digunakan
adalah konsep child trafficking dan teori peran organisasi internasional. Hasil
kajian Ambarsari bahwa perdagangan anak di India terjadi akibat adanya
persamaan kepentingan antara pelaku dan korban yang sama-sama menjadikan

persoalan ini untuk mendukung kepentingan secara ekonomi. Kasus ini



mendorong pemerintah India untuk menerapkan program CPAP (Country
Programme Action Plan) yang ternyata gagal dicapai karena adanya hambatan
dari faktor ekonomi, budaya dan geografis. Gambaran mengenai perbandingan

penelitian ini dengan lima penelitian terdahulu lihat tabel 2.1. sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Keterangan | Dinno Kiran Modi Aneesh MR, Singht Chouhan | E.
Hardimas dan Laksmi 2021 dan Monika Ambarsari,
Diovandra, | Medhavan, Oledzka 2021
2020 2020 Nielsen, 2022

Topik Peran Kebijakan Kebijakan Kebijakan India | Peran

Penelitian UNICEF dukungan pemerintah India | dalam UNICEF
dan WHO perlindungan | dalam mengembangkan | dalam
dalam tempat mengembangkan | dan akses menangani
membantu tinggal, studi | air minum dan terhadap child
masyarakat | penelitian sanitasi yang program WASH | trafficking
yang nasional di higienis di Sekolah di India
terdampak India wilayah Odisha, | melalui
krisis air India program
bersih di CPAP 2018-
Indonesia 2020
melalui
program
WASH
2015-2019

Jenis Deskriptif Deskriptif Deskripsi Deskriptif Deksriptif

Penelitian kualitatif eksplanatif eksplanatif dan | eksplanatif kualitatif

wawancara

Konsep dan | Teori Konsep child | Konsep Konsep Konsep

Teori organisasi protection international international child
internasional | care program program trafficking
dan human development actuation dan teori
security peran

organisasi
internasional

Fokus Fokusnya Fokusnya Fokusnya adalah | Fokusnya adalah | Fokusnya

Penelitian adalah peran | adalah kebijakan kebijakan India | adalah peran
UNICEF kebijakan pemerintah India | dalam UNICEF
dan WHO dukungan dalam mengembangkan | dalam
dalam perlindungan | mengembangkan | dan akses menangani
membantu tempat air minum dan terhadap child
masyarakat | tinggal: studi | sanitasi yang program WASH | trafficking
yang penelitian higienis di sekolah di India
terdampak nasional di wilayah Odisha, | melalui
krisis air India India program
bersih di CPAP 2018-
Indonesia 2020
melalui
program
WASH
2015-2019

Kesimpulan | Peran Dukungan Kebijakan India dalam Peran
UNICEF standarisasi pemerintah India | mengembangkan | UNICEF
dlam pada tempat dalam akses terhadap dalam
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mendukung | tinggal di mengembangkan | program WASH | menangani
penanganan | India air minum da menunjukkan Child
krisis air merupakan sanitasi yang bahwa bukan Trafficking
bersih di upaya untuk higienis karena teknis, di India
Indonesia menyelesaikan | dijalankan tetapi melalui
diwujudkan | persoalan melalui swasta kebudayaan dan | program
melalui sanitasi dan dan kerjasama | paham akan CPAP
dukungan air bersih luar negeri hidup sehat yang | dijalankan
informasi, sebagai upaya rendah di India | dengan kerja
edukasi, dan | organisasi sama luar
prasarana internasional negeri yang
kemitraan berujung
dengan kegagalan
stakeholder karena
Indonesia masalah
ekonomi,
budaya dan
geografis

Sumber : Data diolah oleh peneliti, Oktober 2021, 21.45 WIB.

Berdasarkan lima penelitian di atas maka masing-maisng relevan dengan

kajian tentang kerja sama India dan UNICEF dalam isu keamanan lingkungan
hidup pada program WASH untuk mewujudkan pencapaian SDGs. Adapun
persamaan penelitian ini dengan lima kajian di atas adah sama-sama menjadikan
persoalan kesehatan dan kerja sama internasional sebagai subyek penelitiannya,
sedangkan perbedaanya berkaitan dengan periodisasi penelitian yaitu pada tahun
2015 dan secara spesifik hanya membahas tentang prgran WASH oleh UNICEF
di India.

2.2 Landasan Konseptual

Landasan konseptual adalah tempat dimana penulis dapat mengembangkan
kerangka berpikir dengan cara menarik beberapa teori konsep yang relevan sesuai
dengan tema yang dibahas. Penelitian kali ini menggunakan konsep dan teori

liberalisme konstitusional, danperan organisasi internasional.
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2.2.1 Liberalisme Institusional

Menurut John Locke (1632-1704) teori liberalisme melihat kerja sama
sebagai cara yang berkelanjutan untuk mencapai perdamaian, yang dapat
mengatasi konflik, perang, dan persaingan dengan membetuk kelompok orang
yang memiliki tujuan yang sama dan terhubung melalui institusi regional maupun
internasional. Saat ini, institusi politik adalah mekanisme yang dapat digunakan
untuk mendukung kepentingan individu, kelompok dan negara. Liberalisme
institusional berpendapat bahwa keberadaan organisasi dan institusi internasional
dapat mencegah kekacauan yang disebabkan oleh kurangnya kepercayaan antara
satu negara dengan negara lainnya (Jackson, 2013)

Menurut Robert Keohane dengan adanya liberalisme institusional,
perselisihan atau konflik dapat dihindari, sehingga hubungan antar negara maupun
institusi dapat harmonis. Harmonisasi ini, terjadi karena suatu negara dapat
mengubah kebijakan saat ini sehingga lembaga internasional dan regional dapat
mengawasi kebijakan negara lain agar semuanya sesuai dan dapat diterima secara
luas. Liberalisme institusional percaya bahwwa jika dua negara bekerja sama,
mereka pasti akan mencapai tujuan yang sama atau akan mendapatkan keutungan
timbal balik. Situasi ini menghasilkan perspektif liberalisme institusional tentang
tujuan negara-negara yang berkonsentrasi pada pencapaian suatu tujuan tanpa
menghindari konflik (Jackson, 2013)

Liberal institusional meyakini institusi internasional membantu kemajuan
kerja sama terhadap negara-negara di dunia, dengan cara membantu mengurangi
ketidakpercayaan antar  negara-negara  serta membantu  mengurangi
ketidakpercayaan dan rasa takut tiap negara dengan yang lainnya dengan cara
membantu memajukan kerja sama negara-negara tersebut. Woodrow Wilson
memberikan sebuah pandangan baru yang mengubah dunia hubungan
internasional yang sebelumnya berbentuk politik kekuasaan yang berantakan
menjadi sebuah politik yang teratur dan damai, hal ini dicapai melalui
pembentukan organisasi internasional. Liberal institusional pandangannya

cenderung kurang optimis jika dibandingkan dengan pendahulunya yang memiliki
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pandangan idealis. Mereka berpandangan bahwa institusi internasional dapat
membuat sebuah kerja sama menjadi lebih mudah dan sangat memungkinkan
untuk mewujudkan hal tersebut tapi mereka memiliki pandangan bahwa tidak ada
jaminan transformasi secara kualitatif dalam hubungan internasional. Hal ini
dikarenakan, negara-negara kuat biasanya tidak mudah dipaksa untuk tunduk
kedalam kerja sama, karena menurut pandangan kamu liberal institusional
memiliki pandangan yang berbeda dengan kaum realis yang merasa bahwa
institusi  internasional merupakan sebuah pembantu negara kecil yang
mengharapkan bantuan dari negara kuat. Nyatanya istitusi internasional memiliki
kekuasaan seperti negara kuat, mereka merupakan sebuah ide yang independen
dan dapat memajukan kerja sama antar negara-negara (Keohane, 2002).

Institusi internasional jika dilihat dari kacamata kaum liberal institusional
merupakan sebuah organisasi internasional contohnya seperti NATO atau Uni
Eropa yang terdiri dari sebuah aturan yang mendasari tindakan sebuah negara
terhadap bidang tertentu. Aturan ini biasa disebut sebagai rezim, contohnya
sebuah rezim perdagangan seperti WTO disisi lain terbentuk sebuah rezim tanpa
adanya organisasi internasional contohnya konferensi hukum laut dibawah
naungan PBB, yang tidak harus berbentuk organisasi internasional formal. Karena
sifatnya yang universal institusi memiliki keanggotaan global contohnya adalah
PBB, bisa juga institusi yang berbentuk regional serta subregional contohnya Uni
Eropa. Terdapat juga institusi internasional yang bersifat lebih fundamental
seperti kedaulatan negara attau pertimbangan kekuasaan. Sebenarnya hal ini
bukan fokus kaum liberal institusional namun msih menjadi objek dari teori
liberal institusional (Keohane, 1984).

Liberal institusional menyatakan bahwa dapat memajukan kerja sama
diantara negara-negara, hal tersebut disokong dengan pendekatan ilmiah yang
empiris perluasan institusionalisasi antara negara-negara yang digunakan. Adanya
institusi internasional ini telah membantu meningkatkan kerja sama antar negara,
hal ini dapat diukur melalui dua dimensi yaitu ruang lingkup dan kedalaman.
Yang dimaksud sebagai ruang lingkup adalah yang menyangkut jumlah bidang isu

yang terdapat disebuah institusi atau negara, apakah berada dalam satu bidang
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yang krusial atau menyinggung bidang krusial lainnya. Institusionalisasi dapat
dinilai melalui tiga tahap, yang pertama, angka harapan terhadap perilaku serta
pemahaman tentang cara mengimplementasikan “act” oleh sebuah negara
didalam sistem tersebut, lalu secara khusus yang berbentuk sebuah aturan-aturan,
yang terakhir adalah otonom dimana perluasan institusi bisa merubah sebuah
aturan guna menguntungkan sendiri daripada harus bergantung terhadap sebuah
negara untuk melakukan hal tersebut (Jackson, 2013).

Ketiadaan istitusionalisasi secara menyeluruh merupakan sebuah
ketidakmungkinan karena selalu membutuhkan beberapa aturan koordinasi.
Contohnya kesulitannya adalah menentukan tingkat institusionalisasi yang tepat,
cara melakukan hal tersebut adalah dengan melihat sekelompok negara yang Kita
percaya bahwa ruang lingkup dan kedalaman peran institusional sangat tinggi lalu
kemudian mengevaluasi cara-cara yang nantinya menjadi permasalahan institusi.
Contoh kelompok negara itu adalah Eropa, khususnya Uni Eropa.

Negara Uni Eropa bekerja sama dengan intensif sehingga mereka memiliki
bannyak fungsi pemerintahan seperti dalam keijakan pertanian dan industri.
Mereka sudah menerapkan kerangka peraturan bagi pasar tungga dalam sektor
ekonomi dan mereka sedang dalam tahap proses meningkatkan kerja sama
dibidang lain. Dengan kata lain, Uni Eropa merupakan sebuah contoh percobaan
yang baik untuk menguji pentingnya sebuah institusi. Pemikir liberal institusional
memiliki pandangan adanya institusi yang memberikan sebuah pembeda secara
signifikan di Eropa Barat semenjak berakhirnya Cold War. Karena institusi
bertindak untuk membantu penyerapan masalah yang dialami negara-negara di
Eropa Barat saat akhir Cold War (Jackson, 2013).

Pandangan liberal institusional dapat dikatan melawan analisis kaum
neorealis. Argumen yang dikeluarkan oleh pemikir liberal institusional yaitu
Keohane ada tingkat institusionalisasi yang tinggi sehingga dapat menekan efek
yang menhancurkan anarki multipolar seperti yang dipikirkan oleh Mearsheimer.
Adanya institusi timbul karena negara-negara yang tidak percaya satu sama lain,
karena ketidakpercayaan antara negara satu sama lain sesama anggotanya disitu
institusi hadir untuk membantu agar negara anggota dapat membangun rasa

percaya satu sama lain dengan menghadirkan forum untuk bernegosiasi diantara
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negara-negara tersebut.

Peran institusi dalam liberalisme institusional adalah sebagai media
informasi serta sebuah kesempatan untuk bernegosiasi agar dapat meningkatkan
kemampuan pemerintah untuk mengimplementasikan kedalam program kerjanya
sendiri serta memperkuat harapan yang ada dan mendapatkan kesepakatan
internasional. Pada intinya liberal institusional dapat menyatukan dua negara
untuk membantu menguatkan kerja sama serta mengurangi ketidakpercayaan
antar negara tersebut antara satu sama lain yang selalu dilihat sebagai sebuah
masalah tradisional yang terkait erat dengan anarki internasional. Hal tersebut
menjadi peran positif institusi internasional untuk mengembangkan kerja sama

antar negara (Jackson, 2013).

2.2.2. Konsep Kerja sama Internasional

Menurut K.J Holsti, kerja sama internasional merupakan entitas yang
dibentuk oleh negara-negara dunia dengan tujuan menciptakan perdamaian dunia
dalam hubungan internasional. Kemudian kerja sama internasional adalah
berkaitan dengan bagaimana operasionalisasi ketika organisasi tersebut dibentuk.
Konsep kerja sama internasional mengacu pada prinsip-prinsip dasar yang
mengatur hubungan antara negara-negara di dunia dalam upaya untuk mencapai
tujuan bersama, menyelesaikan masalah bersama, dan mempromosikan
perdamaian, keamanan, dan kemakmuran global. Beberapa konsep kunci dalam
kerja sama internasional meliputi, kedaulatan negara. Prinsip ini menekankan
pentingnya menghormati kedaulatan dan integritas wilayah negara-negara dalam
menjalankan urusan internal mereka sendiri. Namun, prinsip ini juga mengakui

pentingnya kerja sama antara negara-negara untuk mencapai tujuan bersama.

Kemudian kesetaraan, dalam hal ini kesetaraan memiliki maksud dimana
menegaskan bahwa semua negara, terlepas dari ukuran, kekayaan, atau kekuatan
mereka, memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam arena internasional
dan memiliki suara yang setara dalam pengambilan keputusan. Kemudian
kemanusiaan, rinsip kemanusiaan menekankan pentingnya menghormati dan

melindungi martabat dan hak asasi manusia di seluruh dunia. Kerja sama
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internasional sering kali berfokus pada upaya bersama untuk mengatasi
kemiskinan, penyakit, dan penderitaan manusia lainnya. Berikutnya adalah untuk
pemabangunan berkelanjutan, Prinsip ini mengakui pentingnya pembangunan
ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan di seluruh dunia. Negara-
negara bekerja sama untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs). PBB dan mengatasi tantangan global seperti perubahan iklim dan
kemiskinan. Selain itu, pembagian pengetahuan dan teknologi, erja sama
internasional sering kali mencakup pertukaran pengetahuan dan teknologi antara
negara-negara untuk mempromosikan inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan
pembangunan manusia yang berkelanjutan. Berikutnya adalah, hak asasi manusia,
Prinsip ini menegaskan pentingnya menghormati dan melindungi hak asasi
manusia di seluruh dunia. Negara-negara bekerja sama untuk mempromosikan
keadilan, kesetaraan, dan perlindungan terhadap diskriminasi dan penindasan.
Yang terakhir adalah keadilan global, rinsip ini menekankan pentingnya keadilan
dalam distribusi sumber daya dan keuntungan global, serta kesadaran terhadap
ketidaksetaraan ekonomi, sosial, dan politik di antara negara-negara. Terdapat
beberapa bentuk kerja sama internasional, diantaranya organisasi publik yang
berperan menghubungkan antara masyarakat kedua negara, organisasi provat yaitu
organisasi yang berperan dalam mengatasi persoalan-persoalan spesifik/khusus

secara tertutup dan peran-peran lainnya.

Buku yang membahas international organization, principal and issue
karangan LeRoy Bennet mengatakan bahwa kerja sama internasional menjadi
sebuah sarana kerja sama antar negara yang dapat bermanfaat bagi setiap
anggotanya. Lalu kerja sama internasional dalam nanungan organisasi
internasional diwajibkan dapat memberikan layanan komunikasi antar pemerintah
sehingga wilayah tersebut dapat dieksplor dengan mudah khususnya jika terjadi
sebuah masalah (Bennet, 1995: 9).

LeRoy Bennett juga menyatakan bahwa organsisasi, menjadi tolak ukur
kerja sama antara organisasi dan pemerintah untuk menyelesaikan persoalan
tertentu. Selain dengan membentuk komunikasi, organisasi internasional juga

mengembangkan norma dan nilai melalui artikulasi dan agregasi, rekruitmen dan
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sosialisasi.

Konsep kerja sama internasional organisasi, pada penelitian ini berfungsi
untuk mewujudkan tentang pentingnya kerja sama India dan UNICEF dalam
program WASH tentang fenomena jalur kerja sama, serta berbagai langkah yang
dijalankan sehingga dapat memberikan keuntungan negara-negara anggotanya.
Selain itu, nilai dan norma dipilih karena dapat menjelaskan kegiatan-kegiatan
normatif agar dapat mengatasi persoalan di India mengenai sanitasi dan air bersih
dalam tatanan dalam kehidupan masyarakat dan politik internasional.

Pentingnya kerja sama internasional tetap menjaga tatanan yang ada dalam
masyarakat sekitar. Bekerja sama dengan mitra lokal dengan tetap memastikan
bahwa dengan kebijakan yang ditempuh mematuhi norma yang diterapkan
masyarakat sekitar, implementasinya dengan cara membangun sesuai dengan
kuota masyarakat terdampak. Sementara itu kebijakan yang dilakukan adalah
dengan memberikan perlindungan nasional yang didukung oleh UNICEF terhadap
pemerintah India pada proses penerapan program Yyang tengah dicanangkan.
UNICEF juga mendukung lingkungan terdesentralisasikan. Nilai dan norma
menjadi penting dalam organisasi internasional karena sesuai dengan prinsip yang
dimiliki UNICEF sendiri yaitu dengan memenuhi tanggungjawabnya menjunjung
tinggi dalam melindungi hak-haknya. Jadi secara singkatnya adalah nilai dan
norma itu sendiri berjalan selaras dengan prinsip-prinsip yang diterapkan oleh
UNICEF dalam rangkan menjalankan kerja sama. Dengan ini, UNICEF bisa
dengan fokus untuk menjalankan keberlangsungan hidup dengan mengusut tuntas

permasalahan masalah sanitasi dan air di India.

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerja sama India dan UNICEF dalam mendukung tercapainya
penanganan persoalan ketersediaan air bersih dalam program WASH
merupakan wujud penyelarasan kedua belah pihak terhadap neo-
fungsionalisme internasional. Tahun 2015-2016 menjadi periode penting
yang menunjukkan adanya integrasi nasional dan internasional. Pada tahun

tersebut PBB mencanangkan program SDGs (Sustainable Development
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Goals) yang berisi tujuh belas butir pencapaian pembangunan negara-
negara dunia. Kerja sama India dan UNICEF dalam program WASH
untuk mewujudkan pencapaian SDG dikaitkan dengaan hal ini
berhubungan dengan sikap saling membantu atas penyelesaikan persoalan
sanitasidan ketersediaan air bersih sebagai persolaan bersama. Selain itu,
kerja sama India dan UNICEF juga dijalankan melalui kerja sama
fungsional dan teknis untuk menghindari perbedaan persepsi dengan
memanfaatkan suber daya manusia untuk mendukung pencapaian

kepentingan nasional, baik dalam jangka pendek atau jangka panjang.

Kerja sama India dan UNICEF dalam program WASH untuk
mewujudkan pencapaian SDG dikaitkan dengan teori peran organisasi,
norma dan nilai maka kerja sama ini dijalankan dengan menghubungkan
masyarakat pada dua negara yaitu masyarakat India yang terdampak
masalah ketersediaan air bersih dan sanitasi. Kemudian kerja sama India
dan UNICEF dalam program WASH juga akan dapat memberikan
manfaat bagi negara-negara anggotanya melalui pembentukan saluran-
saluran komunikasi. Gambaran tentang kerangka pemikiran ini dapat
dilihat pada gambar 2.1. sebagai berikut:
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Gambar 2.1.

Skema Kerangka Pemikiran
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Langkah dan tindakan yang diambil pada metodologi penelitian kali ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data serta informasi agar dapat diolah serta
analisis secara ilmiah. Dari jenis metodologi penelitian yang beragam penulis
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah
metode penelitian yang memiliki hubungan terhadap masalah sosial. Jenis
penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu menjabarkan susunan cara untuk
menyelesaikan data terhadap analisis yang ada di lapangan. Analisis yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan cara deskriptif, yang artinya metode
pendekatan bersifat menginterpresentasikan kejadian dan masaah secara deskriptif
dengan gambaran yang sistemastis sehingga memberikan kejelasan terhadap
sebuah kejadian dari permasalah tertentu. Lalu akan tersajikan data serta
pembahasan mengenai kerja sama India dan UNICEF dalam mendukung
tercapainya isu keamanan lingkungan pada program WASH untuk mewujudkan
pencapaian SDGs. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif studi
kepustakaan (library research), adalah bentuk penelitian dengan cara
memaksimalkan eksplorasi informasi dan data dengan cara mengumpulkan data

sekunder.



3.2. Fokus Penelitian

Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori serta kerangka pemikiran di
atas maka fokus penelitian ini adalah terdiri dari beberapa hal, pertama, fenomena
kegagalan menyediakan sanitasi serta air bersih yang layak di India, kedua,
fenomena tentang keterkaitan kegagalan menyediakan sanitasi serta air bersih
yang layak di India sebagai persoalan keamanan lingkungan dan pencapaian
SDGs danketiga, UNICEF berperan menangani kegagalan menyediakan sanitasi
serta air bersih yang layak di India. Sedangkan fokus penelitian pada
periodisasinyaadalah tahun 2015-2019 sebagai rentang waktu yang menunjukkan
dinamika kerja sama India dan UNICEF dalam mendukung tercapainya isu
keamanan lingkungan pada program WASH untuk mewujudkan pencapaian
SDGs.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber
data sekunder, maksudnya adalah data yang pernah diteliti oleh peneliti
sebelumnya yang akrab dengan sebutan secondary data collecting method. Yaitu
sumber data yang dikumpulkan dari artikel, situs erita, jurnal, serta hasil peneltian
terdahulu dan juga dokumen yang ada hubungannya dengan pennelitia kali ini

untuk memberikan sebuah kebaharuan penelitian.

Penelitian ini dijalankan dengan mengelola dari susunan data yang telah
dikelompokan seperti buku, dokumen, arsip, internet, laporan, dan bacaan lainnya
adalah salah satu tips atau langkah yang dapat diambil dalam menggunakan jenis
data yang bersifat studi kepustakanaan (library research). Selain prosedur tersebut
pemilihan konsep dan teori yang sejalan dan relevan juga sangat diperlukan pada
proses kevalidan penyelasaian naskah. Oleh karena itu, teori dan konsep yang
dipilih pada penelitian ini yaitu konsep neo-fungsionalisme dan peran organisasi,

norma, dan nilai.

Jenis data pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis
sekunder sebagai sumber data, dapat diartikan sebagai salah satu hasil yang

didapatkan dari pengelompokan untuk disusun sebagai sumber terpercaya untuk
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dapat melengkapi penyusunan data-data penelitian. Data yang telah disusun
biasanya didapatkan dari perpustakaan atau dari hasil penelitian lampau seperti
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian, serta website sebagai sumber
berita elektronik pada media seperti pada situs unicef.org, sdgs dan

environmentofindia.com.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara studi
kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data serta literasi dari berbagai sumber.
Walaupun tidak melakukan observasi langsung, tetapi peneliti mengumpulkan
data dari penelitian sebelumnya dengan cara seksama untuk memilah dan
mengumpulkan data-data terkait kerja sama India dan UNICEF dalam mendukung
tercapainya isu keamanan lingkungan pada program WASH untuk mewujudkan

pencapaian SDGs.

Dengan mengumpulkan data lewat buku dan jurnal yang membahas
mengenai kerja sama India dan UNICEF dalam mendukung tercapainya isu
keamanan lingkungan pada program WASH untuk mewujudkan pencapaian
SDGs. Penulis juga mengumpulkan data yang memiliki hubungan dengan konsep
dan teori liberalisme institusional dan kerja sama internasional melalui sumber
buku dan jurnal, penulis mengacu pada sumber data yang berasal dari buku, jurnal
dan website seperti unicef.org, SDGs, enviromentofindia.com serta portal

pemberitaan, dll.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis ini adalah suatu konsep yang dapat digunakan sebagai landasan
utama untuk mempelajari berbagai macam pendekatan dan metode secara alami.
Analisis denga pendekatan ini diperjelas dengan menggunakan opini-opini yang
merujuk pada pengamatan yang telah di saring dari data sekunder serta telah
dikumpulkan berdasarkan jurnal, buku, dan artikel terkait masalah kerja sama
India dan UNICEF dalam mendukung tercapainya isu keamanan lingkungan pada

program WASH untuk mewujudkan pencapaian SDGs” (Saldana, 2011).
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3.5.1. Kondensasi Data

Kondensasi data digunakan untuk menyatakan kejadian dan kasus yang
terjadi secara berkelajutan pada seluruh penelitian-penelitian yang bersifat
kualitatif. Kondensasi data juga dapat dinyatakan sebagai metode yang berfungsi
sebagai proses rangkuman catatan analisis lapangan dalam bentuk dokumen
(Hubberman, 2014).

Penelitian ini menggunakan kondensasi data dengan cara memilih data
mengenai kerja sama Indonesia-Jerman dalam program kerja sama India dan
UNICEF dalam mendukung tercapainya isu keamanan lingkungan pada program
WASH untuk mewujudkan pencapaian SDGs melalui bermacam sumber data,
seperti buku, jurnal, portal berita, websitei, dll. Lalu memilah dengan cara

dikelompokan terhadap tema sesuai dengan sub-bab yang ada.

3.5.2. Penyajian Data

Proses penyajian data merupakan proses selanjutnya untuk melengkapi
data yang telah melalui proses kondensasi dengan cara mereduksi data. Tahapan
yang dilakukan pada langkah selanjutnya ialah mempersiapkan penyajian data.
Dengan menggunakan tabel grafik penyajian data ini diharapkan dapat tersusun
pada keterikatan penelitian, dengan demikian akan semakin mudah dimengerti.

Penelitian ini menyajikan data dengan cara mengelaborasi data yang
diperoleh setelah kondensasi data yang mendeskripsikan narasi disetiap sub-bab.
Data ini disajikan bertepatan dengan pemeriksaan data sehingga didapatkan data
yang valid serta bertanggungawab dengan cara membandingkan setiap sumber

data lalu dilanjutkan dengan mendeskripsikan data yang akurat disetiap sub-bab.

3.5.3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang diputuskan merupakan hasil dari keseluruhan
langkah pada kondensasi data dan penyajian data. Keputusan dari hasil penelitian

yang diambil juga didasarkan pada konsep dan teori yang digunakan, fungsinya
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untuk memastikan keabsahan dan kebenaran serta relevansi penelitian dinyatakan

sudah sesuai dan valid.

Penelitian kali ini menarik kesimpulan dengan cara mengambil dari
rumusan data tersaji yang dilanjutkan kesimpulan disetiap sub-bab. Lalu juga
dilakukan menggunakan analisa disetiap narasi serta teori yang disajikan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Permasalahan air bersih dan sanitasi yang layak di India menjadikan
tulisan ini berfokus kepada kerja sama UNICEF sebagai organisasi internasional
yang mendukung India dalam mengatasi tantangan air besih dan sanitasi. Untuk
menganalisis permasalahan tersebut, penulis menjelaskan UNICEF sebagai
organisasi internasional. Organisasi Internasional berfungsi sebagai alat atau
instrumen untuk membantu negara-negara anggota dalam mencapaitujuannya.
Analisis dalam tulisan ini menunjukan bahwa Organisasi Internasional
merupakan alat yang berguna untuk meningkatkan kerja sama antar negara
dalam sistem internasional.

Dalam hal ini, usaha yang dilakukan India dalam mencapai sanitasi yang
bersih untuk negaranya dibantu oleh instrumen internasional seperti UNICEF.
Dengan adanya bantuan dari UNICEF seiring dengan berjalannya watu, dapat
mendorong India dalam menyelesaikanpermasalahan negaranya. Selain itu juga
India dapat mengikuti perkembangan pembangunan berkelanjutan untuk
menjaga kelestarian dan kesejahteraan masyarakat di India.

Pada dasarnya setiap negara mempunyai kendala yang berbeda- beda,
meskipun menghadapi permasalahan yang sama dalam hal air bersih dan
sanitasi. Peran UNICEF sebagai aktor independen memiliki kewenangan otonom
untuk bertindak dalam batas negara dan membuat keputusan yang stabil dan
konsisten. Dalam hal ini UNICEF berupaya melaksanakan program dan
kebijakan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah yang

mencakup tiga langkah yang terdiri dari langkah dan analisis, pemetaan,



perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Analisa yang telah dilakukan selama
ini memberikan wawasan lebih dalam mengenai peran UNICEF sebagai
organisasi internasional. Dalam hal ini, organisasi internasional mempunyai
legitimasi kredibel yang membantu memajukan kepentingan anggotanya melalui
upaya kolektif menuju realisasinya.

Permasalahan air bersih yang terjadi di India sudah sangat buruk,
sehingga menjadikan UNICEF turut serta menangani permasalahan air bersih
dan sanitasi di negara India. Kerja sama yang dilakukan India dan UNICEF
cukup berhasil dalam menangani permasalahan tersebut. Bantuan-bantuan yang
diberikan oeh UNICEF yang masih diberlakukan dalam kurun waktu 2015-2019
yang signifikan adalah berakhirnya buang air besar sembarangan, pemrataan air
bersih yang menyeluruh, adanya akses toilet di setiap rumah tangga, toilet-toilet
di sekolah, fasilitas kesehatan di rumah saki, dan juga sarana dan prasarana air
seperti sumur bor.

Kerja sama yang dilakukan oleh India dan UNICEF juga turut serta
dalam mendukung pencapaian SDGs, dimana SDGs poin keenam itu sendiri
berjalan selaras dengan apa yang dilakukan oleh India dan UNICEF.
Pencapaian-pencapaian tersebut yaitu adalah akses terhaap air bersih dan sanitasi
yang berjalan lurus dengan yang UNICEF lakukan bersama dengan India.
Tujuan utama penelitian ini adalah untk menentukan status target poin-poin dari
SDGs yang berkaitan dengan agenda Indi. Tingkat keberhasilannya adalah
dilihat dari National Survey Sample yang mengatakan bahwa akses air minum di
India yang aman bagi rumah tangga telah terpenuhi.

Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan tentang berbagai hal yang
terjadi dalam kerja sama yang telah dilakukan oleh India dengan UNICEF
sendiri diantara lain, tercapainnya kerja sama yang telah dilakukan dengan
adanya kemajuan yang cukup pesat terhadap India selama kurun waktu 2015-
2019 dimana telah berkurangnya angka kematian terhadap bayi baru lahir,
meningkatkannya kesadaran rumah tangga dan anak-anak di sekolah dalam

pentingnya menjaga kebersihan dan menjalankan praktik sanitasi yang baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini,
menjadikan penulis untuk memberikan saran, kepada para stakeholder untuk
lebih aware terhadap permasalahan air bersih dan sanitasi, mengingat air adalah
hal terpenting dalam kehidupan manusia. Untuk UNICEF dan India diharapkan
dapat terus mempertahankan upaya-upaya dan kebijakanyang telah dibuat.
UNICEF menekankan hal ini karena pada kenyataannya, kurangnya wawasan
dan kesadaran akan pentingnya kebersihan merupakan penyebab masalah di
India. Oleh karena itu UNICEF mendesak agar pendidikan terkait WASH harus
diberikan sejak usia dini dan semua sekolah harus menjamin hak anak atas
kebersihan, akses terhadap air bersin dan pemeliharaan fasilitas sanitasi.
Menekankan bahwa harus ada fasilitas WASH.
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